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Abstrak: Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh informasi dunia kerja, bimbingan karir, 
dan ekspektasi karir terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI Jurusan Manajemen Perkantoran dan 
Layanan Bisnis (MPLB) SMK Negeri 1 Bawang Banjarnegara. Jenis penelitian ini menggunakan 
penelitian kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebar kuesioner dan dianalisis 
menggunakan SEM-PLS. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian sebanyak 84 siswa dengan 
menggunakan rumus Slovin dan teknik simple random sampling. Metode analisis data yang digunakan 
adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial dengan pendekatan SEM-PLS. Hasil 
penelitian ini menunjukkan (1) pengaruh positif dan signifikan antara informasi dunia kerja, bimbingan 
karir, dan ekspektasi karir terhadap kesiapan kerja sebesar 0,779; (2) pengaruh positif dan signifikan 
antara informasi dunia kerja terhadap kesiapan kerja sebesar 0,255; (3) pengaruh yang positif dan 
signifikan antara bimbingan karir terhadap kesiapan kerja sebesar 0,261; (4) pengaruh yang positif dan 
signifikan antara ekspektasi karir terhadap kesiapan kerja sebesar sebesar 0,490. Simpulan penelitian 
ini menunjukkan bahwa informasi dunia kerja, bimbingan karir dan ekspektasi karir memiliki pengaruh 
yang positif dan signifikan baik secara simultan atau parsial terhadap kesiapan kerja.  
Kata Kunci: Informasi Dunia Kerja; Bimbingan Karir; Ekspektasi Karir; Kesiapan Kerja 

 

The influence information work of world, guidance career, and 
career expectation towards work readiness 

 
Abstract: The purpose of this study is to find out the effect of work world information, career guidance, 
and career expectations on the work readiness of Grade XI students of the Department of Office 
Management and Business Services (MPLB) of SMK Negeri 1 Bawang Banjarnegara.  This type of 
research uses quantitative research. Data collection was carried out by spreading questionnaires and 
analyzing using SEM-PLS. The number of samples used in the study was 84 students using the Slovine 
formula and simple random sampling techniques. The methods of data analysis used are descriptive 
statistical analysis and inference statistical analysis. The results of this study showed that (1) there 
was a positive and significant influence between work world information, career guidance, and career 
expectations on work readiness of 0.779; (2) there was a positive and significant influence between 
work world information on work readiness of 0.255; (3) there is a positive and significant effect 
between career guidance on employment readiness of 0.261; (4) there is a positive and significant effect 
between career expectations on employment readiness of 0.490. The conclusions of this study show 
that work world information, career guidance and career expectations have a positive and significant 
effect either simultaneously or partially on job readiness. 
Keywords: Information Work of Industry; Guidance Career; Expectation Career; Work Readiness 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dapat menjadikan sarana masyarakat dalam meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia yang ada di Indonesia. Terkelolanya sumber daya manusia yang baik sehingga 
semakin berkembangnya kemampuan dan keterampilan serta mampu bersaing di era global-
isasi. Upaya yang dapat dilakukan pemerintah dalam menciptakan sumber daya manusia yang 
bermutu adalah dengan menempuh pendidikan. Salah satu lembaga pendidikan membantu 
menciptakan sumber daya manusia yang bermutu adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 
SMK dalam peranannya memiliki peran penting khususnya dalam hal penyediaan tenaga 
kerja. Salah satu keuntungan dari adanya pendidikan kejuruan seperti SMK adalah memberi 
siswa kesempatan untuk belajar dengan terjun langsung ke dunia bisnis atau industri. Keter-
sediaan lapangan pekerjaan saat ini tidak seimbang terhadap jumlah pencari kerja dan juga 
kompetensi calon pencari kerja yang tidak sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan oleh pasar 
kerja sehingga jumlah kesempatan kerja yang ada tidak sebanding dengan angkatan kerja. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Muspawi dan Lestari (2020) yang mengatakan dengan 
melonjaknya kebutuhan kerja menyebabkan jumlah angka pengangguran yang semakin tinggi 
dan membuat persoalan baru bagi suatu bangsa. Cahyono (2014) menyebutkan bahwa musuh 
terbesar bangsa Indonesia selama bertahun-tahun adalah semakin meningkatkanya jumlah 
angka pengangguran.  

Semenjak pandemi COVID-19 melanda Indonesia, banyak permasalahan yang bermuncul-
an salah satunya masalah pengangguran. Penyebab pengangguran dapat disebabkan oleh 
banyak faktor salah satunya tidak tersedianya lapangan pekerjaan yang memadai akibat per-
usahaan mengurangi jumlah karyawan. Di samping itu, situasi ekonomi yang tidak menentu 
dan pasar kerja yang sangat kompetitif menjadi faktor lain dari penyebab pengangguran yang 
meningkat (Clements & Kamau, 2018). Ditambahkan oleh Spurk dan Straub (2020), perubahan 
sosial, ekonomi, dan teknoligi yang pesat telah mengubah kehidupan dan pekerjaan saat ini, 
akibatnya, ketersediaan kerja menjadi lebih tidak stabil. Penyebab lainnya dari tingginya 
angka pengangguran adalah tidak adanya kesiapan bagi para calon pekerja.  

Banyak lulusan sekolah menengah dan perguruan tinggi saat ini meninggalkan pendidikan 
tanpa persiapan dan kesadaran yang cukup dari bidang keterampilan profesionalyang dikua-
sai (Hirschi & Koen, 2021). Oleh karena itu, kesenjangan antara keteramplan kesiapan kerja 
dan kemampuan kerja semakin tinggi (Akkermans et al., 2021; Praskova et al., 2015). Akibat-
nya, lulusan yang dihasilkan secara tidak sadar tanpa keterampilan kesiapan kerja dan peng-
alaman kerja yang sesuai dengan pasar kerja. Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa 
lulusan sekolah menengah kurang memiliki keterampilan yang diinginkan oleh pasar kerja 
seperti komunikasi, profesionalisme, kepemimpinan, dan etos kerja (Kleine et al., 2021). Di 
Indonesia, sebanyak 45% lulusan SMK yang memiliki kesiapan kerja pada tahun 2021. Ditam-
bahkan oleh Pakualam dan Panggabean (2023), dari 140 lulusan SMK, hanya 7 orang yang 
siap bekerja sesuai bidang keahliannya, 34 orang menyatakan siap bekerja, 40 orang merasa 
kurang siap bekerja, dan sisanya tidak siap untuk kerja. Dengan demikian, banyak lulusan 
baru yang masih belum siap dalam membangun kesiapan karier.  

Padahal kesiapan kerja merupakan atribut penting bagi lulusan baru untuk menyesuaikan 
diri dengan dunia (Savickas et al., 2018). Kesiapan kerja yang memadai sangat penting karena 
pengalaman kerja awal mempengaruhi pengalaman kerja masa depan, dan kurangnya 
kesiapan kerja dapat menyebabkan masalah kejuruan (Ismail et al., 2018). Untuk itu, kesiapan 
kerja mempunyai arti penting bagi lulusan SMK, sebab tujuan dari pendidikan sekolah mene-
ngah kejuruan adalah menciptakan peserta didik yang siap bekerja secara optimal dalam 
dunia industri atau usaha saat lulus. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Inderanata dan 
Sukardi (2023) bahwa pendidikan kejuruan merupakan lembaga pendidikan yang difokuskan 
untuk mengarahkan peserta didik secara teori dan praktik serta berdaya saing tinggi sehing-
ga saat lulus sudah siap untuk bekerja. Menurut Stevani (2015) kesiapan kerja yaitu keselu-
ruhan kondisi individu yang mencakup kematangan fisik, mental, dan pengalaman serta 
adanya keinginan dan kemampuan untuk melakukan suatu pekerjaan atau kegiatan tertentu. 
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Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Makki et al. (2015) yang menyatakan bahwa 
kesiapan kerja seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dimana menargetkan 
lulusan baru untuk dapat bekerja secara optimal dan dapat berkontribusi pada tujuan 
perusahaan. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja siswa adalah informasi dunia kerja. 
Astuti (2022) menjelaskan bahwa informasi karir sangat penting untuk membimbing, mem-
bantu, dan mengarahkan serta memutuskan atau menetapkan terkait perencanaan karir yang 
dibuat oleh peserta didik. Adanya informasi dunia kerja dapat menjadi peluang besar untuk 
peserta didik dalam mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan keinginannya. Hasil peneli-
tian terdahulu yang dilakukan oleh Susilo dan Ismiyati (2020) menunjukkan bahwa variabel 
informasi dunia kerja terdapat pengaruh yang positif dan signfikan terhadap kesiapan kerja 
sebesar 17,30% secara parsial. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khoiroh dan 
Prajanti (2019) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh secara positif dan signifikan anta-
ra variabel informasi dunia kerja terhadap kesiapan kerja sebesar 5,90% secara parsial. Hasil 
penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa penguasaan informasi tentang dunia 
kerja berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja dengan sumbangan efektif sebesar 
44,6% (Khairunnisa & Trisnawati, 2024). Temuan-temuan tersebut menjelaskan bahwa indivi-
du yang memiliki informasi dunia kerja cenderung lebih siap menghadapi dunia kerja setelah 
lulus, sementara kurangnya informasi dunia kerja mengakivatkan mereka tidak mengetahui 
tentang kondisi dunia kerja. Sebaliknya, Sugianti et al. (2023) menunjukkan bahwa informasi 
kerja tidak berpengaruh terhadap kesiapan kerja. 

Variabel lain yang mempengaruhi kesiapan kerja siswa adalah bimbingan karir. Awalya 
(2015) mengemukakan bahwa bimbingan karir adalah bidang pelayanan yang di prioritaskan 
untuk membantu peserta didik dalam hal memahami dan menilai informasi yang ada serta 
memutuskan dan memilih keputusan karir yang dibuat. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Royani et. al (2021) menunjukkan bahwa bimbingan karir terdapat pengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap kesiapan kerja sebesar 9,06%. Sejalan dengan penelitian yang dilaku-
kan oleh Purnama dan Suryani (2019) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja sebesar 11,35% secara parsial. Hampir sama 
dengan (Hakiki et al., 2023), bimbingan karier memberikan pengaruh sebesar 35,5% terhadap 
kesiapan kerja siswa. Oleh karena itu, bimbingan karier berperan penting dalam mengarah-
kan siswa dalam mengambil Keputusan karier yang tepat. Bimbingan yang memadai dapat 
memberdayakan siswa untuk menyelaraskan kelebihan, minat, dan aspirasi mereka dengan 
jalur karier yang sesuai. Selain itu, bimbingan karier dapat meningaktkan dan mengarahkan 
tujuan mereka, serta membekali siswa dengan wawasan tentang keterampilan dan kualifi-
kasi yang dibutuhkan dan memungkinkan mereka untuk mengembangkan kecakapan yang 
relevan (Qodariyah, 2023). Akan tetapi, hasil penelitian berbeda ditemukan oleh Mutoharoh 
dan Rahmaningtyas (2019) bahwa bimbingan karier tidak berpengaruh terhadap kesiapan 
kerja karena lulusan memiliki ekspektasi karier yang lebih tinggi. 

Ekspektasi karier menurut Antariati et. al (2021) merupakan bentuk dasar keyakinan sese-
orang terhadap sesuatu hal yang diinginkan yang akan terjadi di masa mendatang. Krisnawan 
(2013) menjelaskan bahwa ekspektasi karir adalah pengetahuan mengenai pekerjaan yang 
sengaja dibuat berlandaskan pada pengetahuan dan keterampilan yang dipelajari peserta 
didik di sekolah kejuruan. Sirsa et. al (2014) menjelaskan ekspektasi karir merupakan harap-
an berupa mengenai pekerjaan atau profesi. Ekspektasi karier yang tidak realistis cenderung 
berdampak negatif terhadap kesiapan kerja. Sebagai contoh, ekspektasi karier yaitu adanyaa 
persaingan yang ketat, keterampilan yang tidak selaras dengan posisi karier, dan kesempat-
an kerja yang terbatas merupakan penyebab penurunan motivasi dan kesiapan kerja menjadi 
lebih rendah. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sofiani dan Taman (2019) menunjukkan 
bahwa berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja sebesar 15,3%. 
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Wardani (2018) menunjukkan bahwa ekspektasi 
karier berpengaruh secara signifikan terhadap kesiapan kerja sebesar 40,7%.  
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Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh informasi 
dunia kerja, bimbingan karir dan ekspektasi karir terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI 
jurusan manajemen perkantoran dan layanan bisnis SMK Negeri 1 Bawang Banjarnegara.  
Temuan penelitian ini dapat menambah wawasan diskusi mengenai pertimbangan-pertim-
bangan yang perlu diperhatikan dalam mempersiapkan karier siswa. Selain itu, hasil 
penelitian ini dapat digunakan oleh Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan praktisi pengem-
bangan karier untuk membimbing siswa dalam mengembangkan kesiapan yang dibutuhkan 
serta kompetensi kerja dalam dunia kerja. 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Peneli-
tian ini juga menggunakan desain pengujian hipotesis. Wahyudin (2015) menjelaskan bahwa 
tujuan dari desain pengujian hipotesis adalah untuk menganalisis, menjelaskan, serta untuk 
mengumpulkan bukti secara empiris mengenai pola pengaruh antar variabel yang dihipote-
siskan. Dalam penelitian ini akan disajikan data dengan hasil angka secara analisis, melalui 
teknik analisis data Structual Equation Modelling (SEM) dengan pendekatan Smart-PLS dan 
analisis deskriptif. Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu SMK Negeri 1 Bawang 
Banjarnegara yang memiliki jurusan manajemen perkantoran dan layanan bisnis. Populasi 
dalam penelitian ini sebanyak 107 orang.  

Sugiyono (2017) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Penentuan jumlah sampel yang mewakili populasi secara keseluruhan 
dalam penelitian ini yaitu menggunakan rumus Slovin (Wahyudin, 2015). Rumus Slovin digu-
nakan untuk menentukan ukuran sampel terlebih dahulu sebelum memutuskan ukuran popu-
lasi penelitian dan rentang toleransi kekeliuran yang dapat diterima. Maka dengan sebuah 
asumsi penelitian yang memiliki ukuran populasi sebanyak 107 responden dan peneliti 
menetapkan rentang toleransi kesalahan sebesar 5% sehingga sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 84 responden. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan meng-
gunakan teknik probality sampling dengan metode simple random sampling. 

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan kuesioner dengan pertanyaan tertutup 
(closed question) dan didistribusikan kepada seluruh responden. Dalam kuesioner terdapat 
empat variabel yaitu satu variabel endogen (kesiapan kerja) dan tiga variabel eksogen (infor-
masi dunia kerja, bimbingan karir dan ekspektasi karir). Variabel kesiapan kerja mengguna-
kan indikator yang diadopsi dari Marciniak et al. (2022) dan Wang et al. (2024) yaitu Career 
Readiness Questionnaire yaitu occupational expertise, labour market knowledge, soft skills. 
Variabel informasi dunia kerja menggunakan indicator dari Khairunnisa dan Trisnawati (2024) 
yaitu informasi harus akurat dan tepat, informasi harus jelas dalam isi dan cara mengurai-
kannya, informasi harus relevan, informasi harus disajikan secara menarik, informasi bebas 
dari subjektifitas, dan informasi harus berguna serta bermanfaat. Variabel bimbingan karier 
penelitian ini mengadopsi indicator dari Permatasari dan Usman (2019) yaitu self-assesment, 
informasi karier yang akurat, penyusunan rencana karier, pengembangan keterampilan 
interpersonal, motivais dan kepercayaan diri, dan kesadaran terhadap pasar kerja dan kete-
rampilan yang diperlukan. Terakhir, variabel ekspektasi karier menggunakan adopsi kuesio-
ner dari Sirsa et al. (2014) yaitu harapan gaji dan kompensasi, peluang pengembangan karier, 
dan lingkungan kerja dan keseimbangan kehidupan kerja. Instrumen penelitian ini menggu-
nakan skala likert 5 yaitu 5 = Sangat Setuju sampai 1 = Sangat Tidak Setuju. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel informasi dunia kerja memiliki nilai rata-
rata sebesar 75% pada tabulasi yang artinya bahwa informasi dunia kerja memiliki kriteria 
yang baik. Dari keenam indikator dalam variabel informasi dunia kerja, indikator terendah 
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yang diperoleh yaitu informasi harus bebas dari segala faktor subyektif. Item terendah ter-
sebut terdapat pada item yang berbunyi “saya memperoleh informasi pekerjaan dari BKK 
sekolah”. Hasil penelitian lebih lanjut yang dilakukan melalui wawancara yang menjawab opsi 
pilihan tidak setuju/sangat tidak setuju didapatkan jawaban bahwa siswa mendapatkan 
informasi bukan dari sekolah. Mereka mengatakan mendapatkan melalui media sosial seperti 
facebook, instagram, twitter dan lainnya. Ada juga yang mendapatkan dari koran, majalah dan 
media cetak lainnya. Adapun yang menjawab dengan alasan mendapatkan informasi tersebut 
masih dari keluarga, kerabat, dan tetangga di lingkungan tempatnya tinggal. Ini menandakan 
BKK harus lebih aktif memberikan informasi tersebut sebab peranan BKK adalah sebagai 
wadah penyalur tenaga kerja. 

Hasil analisis deskriptif variabel bimbingan karir memiliki nilai rata-rata sebesar 74% pada 
tabulasi yang artinya bahwa bimbingan karir memiliki kriteria yang baik. Dari kelima indikator 
dalam variabel bimbingan karir, jumlah indikator terendah di dapatkan dalam indikator pema-
haman diri. Item terendah tersebut terdapat pada item yang berbunyi “saya sudah mengetahui 
karir yang sesuai dengan kemampuan yang saya miliki”. Hasil penelitian lebih lanjut melalui 
wawancara yang menjawab opsi pilihan sangat tidak setuju/tidak setuju mengatakan bahwa 
belum dapat paham dengan karir pilihannya nanti. Selain itu, mereka juga mengatakan belum 
yakin terhadap kemampuan yang di dapatkannya untuk bisa bersaing dalam dunia kerja. Ini 
menandakan bahwa mereka belum dapat memahami dirinya secara baik dan masih mencari 
tahu kemampuan yang dimilikinya.  

Hasil analisis deskriptif variabel ekspektasi karir mendapatkan nilai rata-rata presentase 
sebesar 76% pada tabulasi yang artinya bahwa ekspektasi karir memiliki kriteria yang tinggi. 
Dari ketiga indikator dalam variabel ekspektasi karir, jumlah terendah di dapatkan dalam 
indikator emotional components. Item terendah tersebut terdapat pada item yang berbunyi 
“saya rasa jurusan yang saya pilih sesuai dengan cita-cita saya”. Hasil penelitian lebih lanjut 
melalui wawancara yang menjawab opsi pilihan sangat tidak setuju/tidak setuju didapatkan 
bahwa mereka memberikan alasan bahwa ini bukan cita-cita atau jurusan impian mereka, 
kemudian mereka mengatakan juga bahwa memilih jurusan yang saat ini karena pilihan 
orang tua, serta mengikuti teman yang memilih jurusan tersebut. Ini menandakan bahwa 
harapan di awal siswa ingin mendapatkan sesuai keinginan tidak tercapai. Akan tetapi, bukan 
berarti harapan tidak tercapai lalu putus asa. Sebab banyak orang yang memiliki harapan 
tinggi ternyata tidak berhasil dicapainya, kemudian merubah pola pemikiran dengan meng-
atur rencana lain agar keinginan atau hal yang sedang dijalaninya saat ini dapat diraihnya.   

Analisis Statistik Inferensial (SEM-PLS) 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis Partial Least Square 
(PLS) dengan program Smart PLS 4.  

Outer Model  

Evaluasi model pengukuran ini bertujuan guna memvalidasi model dengan pendekatan 
dari uji validitas dan uji reliabilitas untuk membuktikan kebenaran dari instrumen yang 
digunakan. Analisis SEM dengan menggunakan alat analisis Smart PLS memiliki tiga kriteria 
dalam menilai outer model, yaitu: convergent validity, discrimanility validity, dan composite 
realibility.  

Convergent Validity 

Menurut Ghozali (2014) mengemukakan dalam uji validitas konvergen dihitung dari model 
pengukuran dengan refleksi indikator yang dinilai berdasarakan korelasi antara item perta-
nyaan atau component score dengan pengukuran skor. Indikator dapat dikatakan sebagai 
indikator yang baik adalah mempunyai kualitas yang baik apabila outer loading tersebut 
memiliki nilai di atas 0,70. 
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Tabel 1. Outer Loading  

Variabel Indikator Hasil Outer Loading 

 KK1 0,765 
KESIAPAN KERJA KK2 0,835 
 KK3 0,827 
 IDK1 0,847 
 IDK2 0,794 
INFORMASI DUNIA KERJA IDK3 0,843 
 IDK4 0,855 
 IDK5 0,847 
 IDK6 0,853 
 BK1 0,835 
 BK2 0,848 
BIMBINGAN KARIR BK3 0,841 
 BK4 0,850 
 BK5 0,855 
 EK1 0,848 
EKSPEKTASI KARIR EK2 0,841 
 EK3 0,922 

Apabila terdapat item yang tidak memenuhi kriteria dalam penelitian ini dimana memiliki 
nilai outer < 0,7 maka akan dihapus. Dalam Tabel 1 semua item pada setiap variabel yang ada 
telah memenuhi syarat dimana nilainya >0,7 maka semua item ini akan digunakan dalam 
penelitian. 

Tabel 2. Nilai AVE  

Variabel Nilai AVE 

Kesiapan Kerja (Y) 0,656 
Informasi Dunia Kerja (X1) 0,706 

Bimbingan Karir (X2) 0,715 
Ekspektasi Karir (X3) 0,759 

Abdillah dan Hartono (2015) menjelaskan bahwa rule of thumb yang digunakan pada 
validitas konvergen dalam menghitung nilai outer loading > 0,5, sehingga dalam penelitian ini 
menggunakan batas minimal 0,5 sebagai pengukuran signifikansi dalam outer loading. 
Berdasarkan hasil nilai AVE pada table di atas, dapat dilihat indikator dari variabel Informasi 
Dunia Kerja (X1), Bimbingan Karir (X2), Ekspektasi Karir (X3), dan Kesiapan Kerja (Y) dalam 
penelitian ini sudah memenuhi kriteria nilai AVE setiap variabel dengan nilai >0,5. Artinya nilai 
tersebut sudah memenuhi kriteria maka variabel dapat dikatakan valid dan mampu menjadi 
konstruk penelitian yang baik.  

Discrimanility Validity 

Validitas diskriminan berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-pengukur konstruk 
yang tidak sama sehingga tidak berkorelasi dengan tinggi (Abdillah et al, 2015). Untuk menge-
tahui validitas diskriminan dapat dilihat dari nilai cross loading pengukuran dengan konstruk 
dan nilai akar kuadrat AVE pada Fornell Larcker Criterion. 

Berdasarkan Tabel 3 dan 4 menunjukkan bahwa hasil cross loading setiap variabel memi-
liki nilai >0,7 yang artinya bahwa indikator dari penelitian ini mampu memprediksi ukuran 
bloknya lebih baik daripada ukuran blok yang lain. Selain itu, dapat dilihat yang menunjukkan 
bahwa nilai akar kuadrat AVE (Fornell-Larcker Criterion). Dari hasil tersebut maka dapat 
diketahui bahwa semua konstruk dalam model yang diestimasi sudah memenuhi role of 
thumb dari validitas diskriminan. 

Composite Realibility  
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Dalam pengukuran pada nilai outer model selain diukur dengan nilai convergent validity 
dan discriminant validity dapat diukur juga menggunakan cara melihat reliabilitas pada kons-
truk atau variabel laten yang diukur dengan menggunakan nilai cronbach’s alpha dan 
composite reliability (Tabel 5). 

Tabel 3. Cross Loading 

Indikator 
Variabel Penelitian 

KK IDK BK EK 

KK1 0,765 0,549 0,476 0,595 
KK2 0,835 0,694 0,593 0,724 
KK3 0,827 0,612 0,658 0,675 
IDK1 0,673 0,847 0,573 0,609 
IDK2 0,608 0,794 0,523 0,579 
IDK3 0,668 0,843 0,538 0,602 
IDK4 0,639 0,855 0,562 0,584 
IDK5 0,668 0,847 0,546 0,574 
IDK6 0,606 0,853 0,598 0,598 
BK1 0,626 0,493 0,835 0,465 
BK2 0,601 0,557 0,848 0,527 
BK3 0,599 0,605 0,841 0,529 
BK4 0,585 0,550 0,850 0,482 
BK5 0,613 0,515 0,855 0,503 
EK1 0,717 0,640 0,475 0,848 
EK2 0,695 0,558 0,511 0,841 
EK3 0,741 0,638 0,562 0,922 

Tabel 4. Fornell-Larcker Criterion 

 Variabel Penelitian 

 BK EK IDK KK 

BK 0,846    
IDK 0,593 0,871   
EK 0,642 0,703 0,840  
KK 0,716 0,824 0,768 0,810 

Tabel 5. Composite Realibility 

Variabel Composite Realibility Taraf Composite Reliability 

Kesiapan Kerja 0,851 0,7 
Informasi Dunia Kerja 0,935 0,7 
Bimbingan Karir 0,926 0,7 
Ekspektasi Karir 0,904 0,7 

Composite reliability digunakan untuk mengukur nilai sebenarnya reliabilitas pada suatu 
konstruk, dengan nilai sebesar > (0,70) sehingga dinyatakan reliable (Ghozali, 2014). Berda-
sarkan hasil tersebut bahwa nilai composite reliability masing-masing variabel memiliki nilai 
>0,70 yang artinya telah memenuhi kriteria. 

Tabel 6. Cronbach’s Alpha  

Variabel Cronbach’s Alpha Taraf Cronbach’s Alpha 

Kesiapan Kerja 0,738 0,7 
Informasi Dunia Kerja 0,917 0,7 
Bimbingan Karir 0,901 0,7 
Ekspektasi Karir 0,840 0,7 

Nilai cronbach’s alpha digunakan untuk mengukur seberapa besar batas bawah reliabilitas 
pada suatu konstruk, yang akan dinyatakan reliable apabila nilainya lebih dari > (0,70). Pada 
tabel di atas menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha variabel informasi dunia kerja, 
bimbingan karir, ekspektasi karir dan kesiapan kerja dengan nilai >0,70. Dari nilai tersebut 
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maka dapat disimpulkan bahwa setiap variabel dalam penelitian ini sudah reliabel dan meme-
nuhi kriteria untuk dijadikan sebagai variabel penelitian.  

Inner Model  

Abdillah dan Hartono (2015) menjelaskan uji model struktual dilakukan untuk memprediksi 
hubungan kausal antar variabel atau pengujian hipotesis. Dalam pengujian evaluasi model 
struktual dianalisis menggunakan R-square untuk konstruk depeden Uji T dan signifikansi 
dari koefisien parameter jalur struktual. 

Uji R-Square  

Ghozali (2014) apabila nilai R-square sebesar > 0,67 maka menunjukkan bahwa model 
tersebut kuat atau baik, apabila nilainya > 0,33 < 0,67 dianggap moderat atau cukup, dan 
nilainya > 0,19 < 0,33 maka artinya adalah lemah. 

Tabel 7. R-Square  

Variabel Penelitian R-Square Adjusted R-Square Keterangan 

Kesiapan Kerja 0,787 0,779 Kuat 

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai Adjusted R2 pada konstruk variabel kesiap-
an kerja sebesar 0,779 yang apabila dijelaskan maka nilai tersebut memiliki presentase 
sebesar 77,9% sedangkan nilai sisanya yaitu sebesar 0,221 atau 22,1% adalah nilai variabel lain 
diluar penelitian ini. 

Uji Q-Square  

Ghozali (2014) menjelaskan bahwa nilai Q-square lebih besar 0 (nol) maka dapat 
disimpulkan bahwa model mempunyai nilai predictive relevance. Akan tetapi, apabila nilai Q-
square kurang dari 0 (nol) maka dapat dikatakan bahwa model kurang memiliki predictive 
relevance. Persamaan 1 merupakan hasil dari Q-square pada penelitian ini: 

Q2 Kesiapan Kerja  = 1 – (1 - R12)(1 - R2)  ........................................................................................ 1) 
   = 1 – (1 – 0,779) (1 – 0,787) 
   = 1 – (0,221) (0,213) 
   = 1- 0,047073 
   = 0,952927 

Berdasarkan Persamaan 1 dapat diketahui bahwa nilai Q2 pada variabel kesiapan kerja 
memiliki nilai sebesar 0,952927 yang artinya nilai tersebut lebih besar dari 0 dan dalam model 
penelitian ini kesiapan kerja memiliki predictive relevance yang baik.  

Uji t-statistics 

Hasil pengujian pada inner model dapat menunjukkan tingkat signifikansi dalam pengujian 
hipotesis suatu penelitian. Skor path coefisien dalam inner model yang ditunjukan oleh t-
statistic harus >1,96 untuk hipotesis dua ekor (two tailed) dan >1,64 hipotesis satu ekor (one 
tailed) yang berlaku pada pengujian hipotesis dengan alpha 5% dan power 80% (Abdillah dan 
Hartono, 2015). Pengaruh struktual antar variabel dapat dikatakan signifikan apabila nilai 
koefisien uji statistic > t-tabel atau P-value < 0,05 (I. Ghozali, 2014). Sanusi (2011) menjelaskan 
rumus dari nilai t-tabel adalah t-tabel = (α/2;n-(k+1) dengan keterangan α sebagai nilai taraf 
signifikansi yang digunakan, kemudian n sebagai  jumlah sampel penelitian, dan k adalah 
jumlah variabel yang digunakan. Dengan demikan, nilai t-tabel yang didapatkan dengan taraf 
signifikansi 0,05 adalah t-tabel = (0,05/2;84-(3+1)) = (0,025;80) = 1,9900. 

Berdasarkan hasil pada Tabel 8 informasi dunia kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kesiapan kerja dengan koefisien sebesar 0,255 dengan nilai t-statistic sebesar 
2,330 > 1,96 dan p-values sebesar 0,020 < 0,05 dengan taraf signifikansi sebesar 0,05. Bim-
bingan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja dengan koefisien 
sebesar 0,261 dengan nilai t-statistic sebesaar 3,184 > 1,96 dan p-values sebesar 0,002 < 0,05 
dengan taraf signifikansi sebesar 0,05. Ekspektasi karir berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap kesiapan kerja dengan koefisien sebesar 0,490 dengan nilai t-statistic sebesar 
4,984 > 1,96 dan p-values sebesar 0,000 < 0,05 dengan taraf signifikansi sebesar 0,05. 

Tabel 8. Uji T-statistik   

No. Hipotesis 
Original 

Sample (O) 
Sample 

Mean (M) 
Standard Devitation 

(STDEV) 
T-

statistics 
P-

Values 
Ket. 

1. IDK→ KK 0,255 0,250 0,109 2,330 0,020 Diterima 
2. BK → KK 0,261 0,268 0,082 3,184 0,002 Diterima 
3. EK → KK 0,490 0,488 0,096 5,094 0,000 Diterima 

Uji F-Statistik  

Uji F-Statistik digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (bebas) secara 
bersama-sama atau simultan memengaruhi variabel dependen (terikat).  Diketahui Adjusted 
R Square yang telah di dapat dari perhitungan sebelumnya yaitu 0,779 (77,9%) dengan variabel 
bebas (k) yaitu (Informasi Dunia Kerja, Bimbingan Karir, dan Ekspektasi Karir), total sampel 
(n) yang digunakan sejumlah 84 responden dan taraf signifikan yang digunakan 5%. Maka 
dapat diperoleh melalui Persamaan Rumus 2: 

f  = 
𝑅2(𝑛−𝑘−1)

𝑘(1−𝑅2)
  .................................................................................................................................. 2) 

=  
0,779 (84−3−1)

3(1−0,779)
 

= 
62,32

0,663
 = 93,99 

Kemudian nilai F tabel diperoleh melalui tabel F dengan nilai signifikan 5%, seperti pada 
Persamaan Rumus 3. 

F-tabel = Fα (k, n – k – 1)  ................................................................................................................... 3) 
= F0,05 (3,84 – 3 – 1) 
= F0,05 (3,80)  
= 2,72 (didapatkan melalui F-tabel) 

Sanusi (2014) rumus yang menjelaskan nilai F-tabel = (k; n-(k+1)), dengan keterangan 
bahwa k merupakan jumlah variabel yang digunakan, kemudian n merupakan jumlah sampel 
yang digunakan. Dalam penelitian ini tarak yang digunakan sebesar 5 % atau 0,05 dengan 
demikian F-tabel adalah (k; n-(k+1) = (3;84-(3+1)) = (3;80) sehingga diperoleh nilai F-tabel 
yaitu 2,72. Nilai Fhitung dari perhitungan rumus memperoleh hasil sebesar 93,99. Oleh karena 
itu, Fhitung 93,99 > Ftabel 2,72 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel informasi dunia 
kerja, bimbingan karir, dan ekspektasi karir terhadap kesiapan kerja dinyatakan diterima.  

Pembahasan 

Pengaruh Informasi Dunia Kerja terhadap Kesiapan Kerja  

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa variabel informasi dunia kerja berpengaruh 
positif terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI jurusan MPLB SMK Negeri 1 Bawang. Hasil 
analisis data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa informasi dunia kerja memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja pada siswa kelas XI SMK N 1 Bawang 
jurusan manajemen perkantoran dan layanan bisnis. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai p-
values sebesar 0,020 < 0,05 dengan taraf signifikansi 5%. Nilai original sample sebesar 0,255 
yang menunjukkan adanya pengaruh informasi dunia kerja terhadap kesiapan kerja sebesar 
25,5%.  

Hasil penelitian ini mendukung temuan dari Khairunnisa dan Trisnawati (2024) bahwa 
informasi dunia kerja berpengaruh secara positif terhadap kesiapan kerja. Penelitian sebe-
lumnya juga  menyebutkan bahwa informasi dunia kerja berpengaruh terhadap kesiapan 
kerja (Purnamasari et al., 2023; Ratnawati, 2016). Ditambahkan oleh Susilo dan Ismiyati 
(2020), sebanyak 17.30% variabel informasi dunia kerja berpengaruh terhadap kesiapan kerja. 
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Senada dengan Fitriyaningsih (2017) dan (Fatimah & Murwaningsih, 2022), informasi dunia 
kerja bisa mempengaruhi seseorang dalam mengambil suatu keputusan ketika berkarier di 
masa depan. Hal ini menandakan bahwa informasi dunia kerja diperlukan siswa agar dapat 
memahami kumpulan data terkait kualifikasi pekerjaan sehingga memudahkan mereka da-
lam memperoleh pekerjaan. Dengan demikian, siswa akan mampu beradaptasi dengan stan-
dar kerja yang telah ditetapkan oleh pasar tenaga kerja. Di SMK Negeri 1 Bawang, informasi 
tentang dunia kerja biasanya disampaikan atau diperoleh melalui BKK (Bursa Kerja Khusus) 
di sekolah tersebut. Melalui BKK, para siswa akan memperoleh informasi mengenai lowong-
an pekerjaan.  

Selain dari BKK, para siswa memperoleh informasi dunia kerja melalui website dan sosial 
media instansi terkait. Hasil wawancara dan observasi melengkapi temuan ini bahwa infor-
masi dunia kerja yang sering didapatkan siswa yaitu mencakup system kerja, aturan Perusa-
haan, kualifikasi dan kompetensi yang dibutuhkan, dan dokumen administrasi sesuai lowong-
an pekerjaan. Dengan adanya informasi tersebut, para siswa akan memahami apa yang diha-
rapkan dan dibutuhkan oleh perusahaan atau pasar tenaga kerja. Setelah mengetahuinya, 
mereka akan lebih siap secara fisik, mental, spiritual, dan emosional untuk menghadapi dunia 
kerja. Dengan kata lain, individu yang memiliki banyak informasi tentang dunia kerja akan 
lebih mampu merencanakan dan mempersiapkan diri dalam bekerja di tempat yang 
diharapkan seiring dengan kompetensi yang dimiliki.  

Pengaruh Bimbingan Karir terhadap Kesiapan Kerja  

Hasil penelitian kedua penelitian ini menunjukkan bahwa bimbingan karier terbukti 
berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI jurusan MPLB SMK Negeri 1 
Bawang Banjarnegara. Hasil analisis data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa bim-
bingan karir memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja pada siswa 
kelas XI SMK N 1 Bawang jurusan manajemen perkantoran dan layanan bisnis. Hal ini dibukti-
kan dengan hasil nilai p-values sebesar 0,002 < 0,05 dengan taraf signifikansi 5%. Nilai 
original sample sebesar 0,261 yang menunjukkan adanya pengaruh bimbingan karir terhadap 
kesiapan kerja sebesar 26,1%.  

Temuan tersebut mendukung penelitian sebelumnya dimana bimbingan karier berpenga-
ruh terhadap kesiapan kerja (Hakiki et al., 2023; Ulfah et al., 2018). Bahkan Yamsih dan Khafid 
(2016) dan Sugianti et al. (2023) mengungkapkan bahwa ada hubungan yang positif antara 
bimbingan karier terhadap kesiapan kerja. Penelitian sebelumnya juga memperkuat temuan 
penelitian ini bahwa bimbingan karier berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan 
kerja (Sofiani & Taman, 2019; P. Widiyanti, 2024). Ditambahkan oleh Yamsih dan Khafid (2016), 
bimbingan karier berpengarauh sebesar 5,34% terhadap kesiapan kerja siswa. Diperkuat 
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa peran bimbingan karier berpengaruh terhadap 
kesiapan kerja sebesar 32,26% (T. Widiyanti & -, 2019). Hal ini dikarenakan siswa yang menda-
patkan bimbingan dan konseling karier dapat menyusun strategi sesuai dengan situasi kerja 
yang sebenarnya.  

Pengaruh Ekspektasi Karir terhadap Kesiapan Kerja  

Temuan ketiga dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ekspektasi karir berpengaruh 
positif terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI jurusan MPLB SMK Negeri 1 Bawang 
Banjarnegara. Hasil analisis data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ekspektasi karir 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja pada siswa kelas XI SMK N 
1 Bawang Banjarnegara jurusan manajemen perkantoran dan layanan bisnis. Hal ini dibukti-
kan dengan hasil nilai p-values sebesar 0,000 < 0,05 dengan taraf signifikansi 5%. Nilai 
original sample sebesar 0,490 yang menunjukkan adanya pengaruh bimbingan karir terhadap 
kesiapan kerja sebesar 49%. Hal ini juga menunjukkan bahwa hipotesis H3 diterima. 

Hasil penelitian ini senada dengan (Wardani, 2018) bahwa ekspektasi karier menjadi salah 
satu faktor yang mempengarui kesiapan kerja. Temuan sebelumnya membuktikan bahwa 
ekspektasi karier dapat memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja 
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siswa sebesar 15,3% (Rodriguez & Lieber, 2020). Hampir sama dengan Sofiani dan Taman 
(2019), ekspetasi karier memiliki positive predictive terhadap kesiapan karier individu. Sejalan 
dengan Youngju dan Seungkyoung (2024), ekspektasi karier mempengaruhi pengambilan 
keputusan karier dan kesiapan kerja siswa. Diperkuat oleh Sirsa et al. (2014), ekspektasi 
karier merupakan faktor yang paling mempengaruhi tercapainya kesiapan kerja. Karena eks-
pektasi mempengaruhi perilaku individu dalam mencapai tujuan atau keberhasilan. Jika 
seseorang ingin sesuatu atau sangat berharap untuk mendapatkan sesuatu, maka orang 
tersebut akan terdorong untuk melalukan usaha yang lebih besar. Untuk itu, pemahaman 
tentang tujuan yang diinginkan dan diharapkan yaitu berupa pekerjaan yang sesuai dengan 
bidang keahlian dapat meningkatkan kesiapan siswa dalam memasuki dunia kerja. 

Pengaruh Informasi Dunia Kerja, Bimbingan Karir, dan Ekspektasi Karir terhadap Kesiapan 
Kerja 

Temuan terakhir dalam penelitian ini membuktikkan bahwa informasi dunia kerja, bim-
bingan karir dan ekspektasi karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja 
siswa kelas XI jurusan MPLB SMK Negeri 1 Bawang Banjarnegara. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil nilai Adjusted R-Square yang positif sebesar 0,779 yang artinya variabel kesiapan kerja 
(Y) dapat dijelaskan oleh variabel independen yang meliputi informasi dunia kerja (X1), bim-
bingan karir (X2), dan ekspektasi karir (X3). Sisanya yaitu sebesar 0,221 dijelaskan oleh 
faktor-faktor selain yang diteliti oleh penelitian ini. Kemudian dilihat dari hasil uji F yang 
menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel dengan nilai Fhitung 93,66 > Ftabel 2,72. Hipotesis yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan informasi dunia kerja, bimbingan 
karir dan ekspektasi karir terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI jurusan manajemen 
perkantoran dan layanan bisnis SMK Negeri Bawang Banjarnegara sehingga H4 diterima. 

Temuan penelitian ini membuktikan bahwa pemahaman yang baik tentang dunia kerja 
dapat membantu seseorang dalam meningkatkan kesiapan kerja karena mereka dapat 
mempertimbangkan tren, tuntutan, dan peluang karier dalam pengambilan keputusan karier 
yang lebih tepat. Kemudahan akses informasi yang jelas dan akurat dapat meningkatkan 
kesiapan kerja seseorang karena mereka akan lebih siap menghadapi kenyataan dunia 
industry. Senada dengan career development and counselling yang mengungkapkan bahwa 
informasi tentang dunia kerja dapat memberikan gambaran nyata bagi lulusan atau siswa 
terkait pekerjaan sehingga memungkinkan mereka untuk menyesuaikan kompetensi dan 
ekspektasi mereka terhadap kebutuhan pasar tenaga kerja. 

Dalam career construction theory dijelaskan bahwa bagaimana individu membentuk 
karier mereka didasarkan pada pengalaman dan keadaan diri yang diharapkan pada tempat 
kerja (Maggiori et al., 2017). Untuk itu, ekspektasi atau harapan kerja mempengaruhi motivasi, 
semangat, dan kepuasan kerja seseorang. Apabila ekspektasi karier sesuai dengan kondisi 
dunia industri, maka cenderung menghasilakan keputusan karier yang lebih tepat dan stabil. 
Kestabilan dalam pengambilan keputusan karier juga dipengaruhi oleh bimbingan dan kon-
seling karier. Bimbingan karier berperan penting dalam menjembatani proses pengambilan 
keputusan karier. Program pembimbingan karier yang baik dapat membantu siswa dalam 
mengeksplorasi minat, bakat, dan keterampilan serta dapat menyelaraskan kompetensi 
dengan kebutuhan dunia kerja. Akibatnya, bimbingan karier yang baik dan efektif dapat 
meningkatkan kesiapan kerja karena memberikan pengarahan dan wawasan yang jelas 
terkait pilihan karier. 

Implikasi Penelitian 

Penelitain ini menggali pengaruh informasi dunia kerja, bimbingan karier dan ekspektasi 
karier terhadap kesiapan kerja dimana memiliki beberapa implikasi yang signifikan terhadap 
institusi Pendidikan dan stakeholder. Implikasi penelitian ini terhadap Lembaga atau institusi 
Pendidikan yaitu bertanggung jawab dalam mempersiapkan siswa untuk terjun ke dunia 
kerja. Temuan penelitian ini membuktikan bahwa informasi dunia kerja yang tepat dan 
bimbingan karier yang baik dapat meningkatkan kesiapan kerja lulusan. Artinya, Lembaga 
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Pendidikan perlu mengintegrasikan kurikulum yang relevan dengan kebutuhan dunia industry 
dalam menyediakan layanan bimbingan karier yang berkualitas. Selain itu, institusi Pendidik-
an harus bekerjasama dengan dunia usaha dan industri dalam memberikan informasi dunia 
kerja yang up to date agar dapat mengembangkan ekspektasi karier yang realistis terhadap 
perubahan tren pasar tenaga kerja. 

Bagi negara berkembang seperti Indonesia, temuan ini dapat digunakan untuk menyusun 
kebijakan Pendidikan dan ketenagakerjaan yang mendukung pendistribusian informasi dunia 
kerja seara efektif, dan memastikan terdapat layanan bimbingan karier yang mudah dijang-
kau dan memiliki kualitas yang baik di seluruh Lembaga Pendidikan. Di samping itu, implikasi 
lain penelitian ini adalah memberikan kontribusi tentang pengembangan teori kesiapan kerja 
dan karier. Temuan ini memperluas penguasaan teori-teori karier yang ada seperti Career 
Cosntruction Theory yang berfokus pada ekspektasi dalam keputuasan karier. Dengan ada-
nya variabel informasi dunia kerja dan bimbingan karier, temuan ini menambah konsep ten-
tang kesiapan kerja tidak hanya berkaitan dengan keterampilan tkenis tetapi juga 
pemahaman tentang pasar tenaga kerja. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa informasi dunia kerja, bimbingan karir, dan ekspektasi 
karir memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI Jurusan 
Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB) di SMK Negeri 1 Bawang Banjarnegara. 
Semakin banyak informasi dunia kerja yang diperoleh siswa, semakin tinggi kesiapan mereka 
dalam memasuki dunia kerja. Demikian pula, bimbingan karir yang intensif dan berkualitas 
berkontribusi pada peningkatan kesiapan siswa dengan memberikan arahan yang lebih jelas 
terkait karir mereka. Selain itu, ekspektasi karir yang tinggi mendorong siswa untuk lebih 
giat berusaha dalam mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja. 

Kontribusi Artikel terhadap Bidang Ilmu Terkait 

Secara keilmuan, penelitian ini memberikan kontribusi dalam bidang pendidikan vokasi 
dan manajemen pendidikan, khususnya dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi 
kesiapan kerja siswa SMK. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan 
kurikulum berbasis dunia kerja, peningkatan efektivitas program bimbingan karir, serta 
penguatan motivasi dan ekspektasi karir siswa. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi 
referensi bagi peneliti selanjutnya untuk mengkaji strategi yang lebih efektif dalam 
meningkatkan kesiapan kerja siswa SMK agar lebih siap bersaing di dunia industri. 
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